
 

 

1. 

BABI 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Tujuan utama diselenggarakannya proses belajar adalah demi tercapainya tujuan 

pcmbelajar~ dan tujuan tersebut utarnanya untuk keberhasilan siswa dalam belajar, baik 

pada suatu mata pelajaran tertentu maupun pendidikan pada umumnya. Dalam upaya 

lebih mewujudkan fungsl pendidikan sebagai wahana sumber daya manusia, perlu 

dikembangkan iklim belajar mengajar yang konstruktif bagi berkembangnya potensi 

kreatif peserta didik sciring dengan berkembangnya suasana, kebiasaan, dan strategi 

belajar mengajar yang dilandasi dengan kepahaman tentang ilmuwilmu pengetahuan serta 

implikasinya dalam kegiatan belajar mengajar bagi para guruldosen di sekolahlkampus. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IP A) merupakan salah satu mata pelajaran 

diajarkan di sekolab mulai dari tingkat dasar sampai pada Perguruan Tinggi, berperan 

dalam kesuluruha11 proses pendidikan. Peodidikan IPA layaknya di Pel'guruan Tinggi 

merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi dan diupayakan sehingga memperoleh 

kedudukan sejajar dengan mata kuliah lainnya. Pendidikan IPA memberikan sumbangan 

pada seluruh proses pendidikan a.1ak (rnahasiswa), sehingga para dosen yang akan 

mcngajar pcndidikan IPA bctul-bctul mcnyadari hal itu. 

Mahasiswa dalam pcmbelajaran pendidikan IPA, berhadapan dengan materi atau 

konsep IP A dari yang sederhana hingga sampai yang membutuhkan pemikiran kompleks. 

Pengamatan tentang benda yang bergerak, beragam twnbuhan dan hewan, serta berbagai 

fasilitas yang digunakan di lingkungan sangat erat dengan pcndidikan IPA, sehingga 

perlu untuk dimengerti dan ditelusuri. Tugas utama dosen dan mahasiswa adalah 
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membangun konsep tentang dunia pendidikan IP A yang san gat sarat dengan berbagai 

masaJah. Untuk itu, pcmbelajaran akan berd.aya guna bila pendekatan ketcrampilan 

proses sebagai alternatif pemecahan masalah dan pembentukan pengetalman pendidikan 

IPA dalam diri mahasiswa menjadi bagian utamanya. Hal iui tentu saja membawa 

berbagai konsekuensi pada dosen yang dituntut untuk terbuka dengan perkembangan dan 

komitmen yang tinggi. Dosen memiliki tanggung jawab yang besar dalam membimbing 

mahasiswa untuk mengkonstruksi pengetahuan yang benar dan berdaya gw~a ketika 

mahasiswa nantinya mentransfer pengetahuannya di JingkWlgan masyarakat. :/ 

Apabila dicennati pembelajaran pendidikan IP A yang berlansung pada saat ini, 

secara umum belum mencerminkan apa yang diharapkan. Dalam wilayah yang kecil 

scpcrti pcmbclajaran pendidikan IPA di program studi Pcndidikan Guru Sckolah Dasar 

(PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Medan kalau diperhatikan 

masih berjalan secara tradisional atau konvensional. Materi)lernbelajaran telah dik.emas 

sedemikian rupa dalam bentuk bul'U diktat dan disajikan oleh gosen dengan ceramal1, 

mencatat, menghafal, mengambil kesirnpulan, mengerjakan soai-soa!, dan memberikan 

tugas rumah. Interaksi pembelajara.n antara dosen dan mahasisnya sanb>at rendah. Tugas 

dosen dalam pembelajaran hanya menyampaikan sejumlah pengetahuan berupa konsep-

konsep, prinsip-prinsip, teori-teori, hukum-hukum yang telah dirumuskan dalam kontrak 

pembelajaran tanpa memperhatikan kemajuan belajar, kebutuhan, kondisi, dan 

karakteristik mahasiswa. Mahasiswa dalam kondisi ini bersifat pasif dengan menerima 

apa adauya yang diharapkan dalam konsep dan tujuan pembelajaran pendidikan IPA 
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Kegiatan pembelajaran yang berlangsung sedernikian rupa berdampak pada 

peroleban nilai semester rnahasiswa dalam pembelajaran IP A. dimana basil belajar yang 

diperoleh mahasiswa tersebut masih rendah. Terbukti mahasiswa stambuk 2004 yang 

memperoleh nilai C, D, E pada semester III sebanyak 44,l1 %. Keadaan ini dapat dilillat 

pada Tabel-1 berikut. J ~ } c J "' , ._·.- _.c) 
~ 

~ Tabel·1. Keadaan Nilai Semester Ill Mahasiswa :ii: ~ 
o..S Stambuk 2004 PGSD UNIMED -<.11-s NEe~ 

- - • _ ... ~ 40~ 

KELAS Ntl'AI . . ~ 
"'· ·101 "' Ll 

i .' -A .- 11 25 6 2 
:· 8 ::>-· 5 14 16 5 

2 28 13 - --
G 14 24 2 7 

· ··· ; ·e ' - 1 12 32 s 
_,,.~.··~ o•·r~ -• -· --··~·--··-·-- • ••- • -·----·-·----

F 9 13 14 5 

H 1 . 8 27 1 

~ 

}l 

Jika dilihat secara menyeluruh bahwa pelajaran pendi.dikan IPA bukan merupakan 

pelajaran yang sulit untuk dipahami atau dimengerti oleh mahasiswa, karena IP A 

merupakan pengetaJman yang langsung dialami dalarn kehidupan sehari-hari dan dapat 

diamari dengan panca indera. Namun kemampuan dosen untuk nemilih dan merancang 

pendekatan yang tepat belum te-rwujud, sehingga pelajaran pendidikan IPA menjadi sulit 

bagi mahasiswa. Apalagi ditekankan secara terus-menerus pada tek'llik menghafal rnateri 

Penting untuk disadari bersama bahwa pendidikan IPA bukan hanya pelajaran 

hafalan, tetapi pelajaran yang memerlukan penernuarn fakta. Banyak pendekatan 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh dosen dalam menyarnpaikan materi 
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pembelajaran pendidikan IPA sesuai dengan hakikat pembelajaran pendidikan IPA itu 

sendiri yakni konkrit, objektif, dan manipulatif diantaranya adalah pendekatan 

keterampilan proses sehingga mahasiswa tertarik uniuk meflipelajari pendidikan IPA 

lebih mendalam dan basil belajamya diharaphan akan meningkat. 

\:> </ \7 . ' '· ·' aJ 
~ ldentifikasi Masafah ,........,.... - .. B. 

I3erdasarkan [atar belakang masalah dikemukakan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah bcrkenaan dengan pcnclitian ini, yakni (I) apakah 

tiugkat profesio~~sme dosen dalam_ ~engajar mempen~aruhi h.asil bela jar mahasiswa 

dalam mata kuliah Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (2) apakah tingkat pendidikan 

dosen mempengaruhi hasil bclajar mahasiswa dalam mata mata kuliah pendidikan IPA'l, 

(3) apakah tingk.at penguasaan materi pembelajaran oleh dosen mempengaruhi basil 

belajar mahasiswa dalam mata kuliah pendidikan IPA?, (4) apakah faktor lingkungan 

belajar di kampus mempengaruhi hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah pendidikan 

fPA?, (5) apakah lingkungan belajar akan mempengaruhi hasil belajar rnahasiswa da1am 

mata kuliah pendidikan IPA?, (6) apakah media elektronik akan mempengarulri basil 

bela jar mahasiswa dalam mata kuliah pendidikan IP A?, (7) apakah pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan selama ini sudah tepat untuk mengajarkan pendidikan 

IPA'?, (8) pendekatan pembelajaran yang manakah yang lebih sesuai diterapk.ur untuk 

meningkatkan hasil beiajar pendidikan IPA?, (9) apakah pendekatan pembelajaran 

keterampilan proses dan ckspositori memberikan hasil befajar mabasiswa yang berbeda 

dalam mata kuliah pendidikan IPA?, (10) pendekatan pembelajaran manakah yang 

memberikan hasil-belajar lebih tinggi clalam mata kuliah~pendidikan IPA ?, (11) apakah 

4 



 

 

kreativitas berpikir tinggi dan kreativitas berpikir rendah memberikan hasil belajar 

mahasiswa yang berbeda datam mala kuliah pendidikan IPA? , (12) kreativitas berpikir 

manakah membet'ikan basil belajar lebih tinggi dalam mata kuliah pendidika1l JPA ?, (13) 

apakah terdapat interaksi pendekatan pembelajaran dan kieativitas berpikir terhadap hasil 

belajar mahasiswa dalam mata kuliah pendidikan IPA?, (14) pendekatan pembelajaran 

yang manakah yang cocok/sesuai untuk masing-masing K"arak1eristik kreativitaSberpikir? 

C. Pembatasan Masalah iJ\~ 
Disadari banyaknya faktor yang_ mempengaruhi rendahnya basil belajaun.ahasiswa, 

sehingga perlu pembatasan masalah dalam penelitian ini mengingat keterbatasan dana, 

wak1u, dan kem.ampuan peneliti. Penelitian yang mencakup keseluruhan faktor tersebut 

merupakan pekeljaan yang rumit, menuntut keahlian, wal'iu, tenaga dan dana. Dengan 

demikian, pennasalaban daiarn pene!itian ini hanya mengkaji pengaruh pendekatan 

pembelajaran keterampilan proses dan ekspositori dengan memperhatikan faktor 

kreativitas betpikir mahasiswa dalam m.ata kuliah Pendidikan IPA. Dalam penetitian ini 

akan dilakukan pengujiannya di kelas sesuai dengan- permasalahan yang. dikaji dan 

diselidiki. ........ 

Subyek penelitian dibatasi pada mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) semester 

Til stai'nbUk 2004 Universitas Negeri Medan. Pada tingkat ini, mahasiswa akan 

mempelajari konsep-konsep pendidik.&"1 IPA sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Dalam penelitian ini matcri perkuliahan yang diangkat adalah mata kuliah Listrik dan 

Magnet. D~lam mempelajari mata kuliah ini, pendekatan pembelajaran keterampilan 
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proses dan ekspoitori diterapkan dimulai dari p(;Hg(;nalan dan pemahaman konsep dan 

apliksinya dalam linBkup pcngetahuan. 

Karakteristik siswa yang daiam hal ini kreativitas ting~i maltpun kr~ativita:> rendah 

yang diperoleh dari hasil tes kreativitas, dan variabel terikatnya adalah hasil belajar mata 

kuliah pendidikan IPA yang diperoleh dari hasH tes basil belajar mata kuliah pendidikan 

IPA berkaitan dengan penguasaan kemampuan kognitifmenggunakan instrumen tes hasil 

belajar mata kuliah pendidikan IPA yang Ielah valid Jari kelompuk mahasiswa d~ngan 

kreativitas tinggi dan siswa dengan kreativitas rendah. 

CJ141 I ME.<:../ ~ 
D. Perumusan Masalah ~ 

Berdasarkan identitJ.kasi dan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan pennasalahan, sebagai berikut : / 
'• 

1. Apakah lerdapal perbedaan hasii- belajar pendidikan l:PA antara mahas iswa yang 

diajar dengan pendekatan pembelajaran Keterampilan Proses dengan mahasiswa yang 

diaJar deng&J. pendekatan pembelajaran Ekspositori? ~I 

2. Apakah ter~at perbedaan hasil_belajar pendidikan IPA antara mahasiswa yang 

memiliki kreativitas berpikir tinggi dengan mahasiswa yang rnemi!iki k:rcativitas 

berpikir rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kreativitas berpikir 

dalam mempengaruhi hasil belajar pendidikan IP A ? 

E. Tujuan Penelitian 

~ 
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Secara umum penehtian ini bertuluan untuk mengetahui pent.r.truh pendckatan 

pcmbclajaran terhadap hasil belajar pcndidikan CPA mahasiswa yang bcrbcda 

karakteristik kretivitas berpikimya. 

Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil bela jar mata kuliah pendidikan IP A 

mahasiswa yang diajar dengan pendekatan pem~elajaran Keterampjlan Proses, 

dan mahasiswa yang diajar dengan pendekatau pembelajaraJI Ekspository . ~) 

2. Untuk rnengetahui perbedaan hasil belajar mata kuliah pendidikan IPA antara 

mahasiswa yang memiliki tingkat kreativitas tinggi dan mahasiswa yang memil:iki 

tingkat kreativitas rendah. 

3. Untuk mengetahui apakab terdapat interaksi antara pendekata.n pembelajaran dan 

kreativitas mahasiswa dalam memberikan pengaruh terhadap basil belajar mata. 

kuliah pendidikan IP A mahasiswa . 

4. Menemukan Pendckatan pembelajaran yang tepat untuk mahasiswa yang 

memiliki kreativitas tingg1 maupun mahasiswa yang memiliki kreativitas rendah 

dalam memahami mata kuliah pendidikan IPA secaraefektif 

F. Manfaat Penelitian 
'• 

I lasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat 

teor1tis penelitian ini adalah basil penerapa.c1 pendekatan pembeiajaran dan kreativitas dan 

pengaruhnya terhadap hasil bela jar maia kuliah pendidikan IPA dapai. dijadikan sebagai 

bahan acuan bagi peneliti berikutny~ yang ingin mengkaji secara mendalam, haik secara 

langsung atau tidak langsung tentang berbagai hal yang berhubungan dengan pendekatan 
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pembelajaran dan kretivitas tersebut. Kemudian, manfaat yang lain yakni menambah 

khasanah pengctahuan dan wawasan bagi dosen dan mahasiswa tcntang kajian teoretis 

dan pembelajaran. ~ ~~ ~ ~NEc-

Manfaat praktisnya, bagi dosen mata kuliah pendidikan IP A hasil penelitian m1 

diharapkan dapat memberikan solusi dalam rangka memperbaiki mutu pembelajaran 

mata kuliah pendidikan IPA. Selanjutnya dapat memberikan gambaran proses 

pelaksanaan pembelajaran mata kuliah pendidikan IP A dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran Keterampilan Proses dan Ekspositori b~rdasarkan karakteristik kreativitas 

berpikir yang dimiliki mahasisw-a, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimaL 
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